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Abstract: The development of artificial intelligence (AI) technology presents new opportunities 

in education, particularly in lesson planning. However, most vocational high school teachers in 

Palembang City, including those at SMK PGRI 2, still have limited knowledge and skills in uti-

lizing AI. This problem is the background to the implementation of community service activities 

(PkM) with the aim of improving teacher competency in using Large Language Models (LLM) 

such as Gemini and ChatGPT to develop Lesson Implementation Plans (RPP). The methods 

used included needs surveys, interactive workshops, hands-on practice, and evaluation through 

post-tests and participant feedback. The results of the activity showed a significant increase, 

where teacher knowledge increased from 20% to 80% and the application of AI in lesson plans 

increased from 10% to 65%. The contribution of this activity lies in improving teachers' ability 

to utilize AI to develop lesson plans more effectively and providing a scientific basis for the 

application of LLM in lesson planning in vocational education. 
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Abstrak: Perkembangan teknologi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) menghadirkan 

peluang baru dalam dunia pendidikan, khususnya dalam perencanaan pembelajaran. Namun, 

sebagian besar guru SMK di Kota Palembang, termasuk di SMK PGRI 2, masih memiliki 

keterbatasan dalam pengetahuan dan keterampilan pemanfaatan AI. Permasalahan ini melatar-

belakangi dilaksanakannya kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM) dengan tujuan 

meningkatkan kompetensi guru dalam menggunakan Large Language Models (LLM) seperti 

Gemini dan ChatGPT untuk menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Metode yang 

digunakan meliputi survei kebutuhan, workshop interaktif, praktik langsung, serta evaluasi me-

lalui post-test dan umpan balik peserta. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan signif-

ikan, di mana pengetahuan guru meningkat dari 20% menjadi 80% dan penerapan AI dalam 

RPP naik dari 10% menjadi 65%. Kontribusi kegiatan ini terletak pada peningkatan kemampuan 

guru dalam memanfaatkan AI untuk menyusun RPP secara lebih efektif serta penyediaan dasar 

ilmiah bagi penerapan LLM dalam perencanaan pembelajaran di pendidikan vokasi. 

 

Kata kunci: artificial intelligence, guru SMK, perencanaan pembelajaran 
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PENDAHULUAN 

 

Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) di Kota Palembang merupakan 

salah satu pilar penting dalam 

mempersiapkan tenaga kerja yang 

terampil dan siap bersaing di dunia 

industri. Dengan jumlah SMK yang 

cukup banyak dan menawarkan berbagai 

bidang keahlian, sekolah-sekolah ini 

diharapkan mampu menghasilkan lulusan 

yang tidak hanya memiliki keterampilan 

praktis, tetapi juga mampu beradaptasi 

dengan perkembangan teknologi. SMK 

PGRI 2 Palembang, sebagai salah satu 

SMK unggulan, memiliki tanggung 

jawab besar dalam mencetak lulusan 

yang kompeten. Namun, kualitas 

pembelajaran di SMK sangat ditentukan 

oleh kesiapan dan kompetensi guru, 

terutama dalam menguasai teknologi 

baru yang relevan dengan kebutuhan 

dunia kerja. 

Di era digital saat ini, kecerdasan 

buatan (Artificial Intelligence/AI) 

menjadi salah satu teknologi yang 

semakin banyak diterapkan di berbagai 

bidang, termasuk pendidikan 

(Bagherimajd & Khajedad, 2025; Chan et 

al., 2025; Lin et al., 2025; Pino Tarragó 

et al., 2025; Prasetya et al., 2025). 

Sayangnya, sebagian besar guru SMK, 

termasuk di SMK PGRI 2 Palembang, 

masih memiliki pengetahuan yang 

terbatas terkait AI. Mereka umumnya 

sudah familiar dengan penggunaan 

teknologi digital dasar, tetapi pemahaman 

lebih dalam mengenai penerapan AI 

khususnya Large Language Models 

(LLM) masih sangat minim (Heo & Na, 

2025; Pasquadibisceglie et al., 2025; 

Theuner et al., 2025; Wang, 2025; 

Youssef et al., 2025). Kondisi ini 

berpotensi menghambat optimalisasi 

pembelajaran yang seharusnya bisa lebih 

inovatif dan relevan dengan 

perkembangan zaman. 

Sementara itu, perkembangan 

teknologi AI, khususnya LLM seperti 

Google Gemini, ChatGPT, dan model 

serupa, telah menghadirkan peluang baru 

dalam dunia pendidikan (Adabor et al., 

2025; Bergdahl & Sjöberg, 2025; Daw-

son et al., 2025; Otto et al., 2025; Petzel 

& Sowerby, 2025). Teknologi ini mampu 

membantu guru dalam berbagai aspek, 

mulai dari penyusunan rencana 

pembelajaran, pembuatan materi ajar, 

hingga evaluasi pembelajaran secara 

lebih cepat dan efektif. Berbagai 

penelitian dan program PkM sebelumnya 

umumnya berfokus pada peningkatan 

literasi digital dasar atau pelatihan 

penggunaan aplikasi pembelajaran, 

namun belum banyak yang secara khusus 

mengkaji atau melatih pemanfaatan LLM 

untuk penyusunan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) di konteks 

pendidikan vokasi. Oleh karena itu, PkM 

ini menempati posisi strategis dengan 

menghadirkan pendekatan yang lebih 

terarah, yaitu penguatan kompetensi guru 

dalam memanfaatkan LLM untuk 

merancang RPP secara efektif, kreatif, 

dan sesuai kebutuhan peserta didik. 

Inilah yang kemudian menjadi latar 

belakang penting dilaksanakannya 

kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

(PkM). 

Kegiatan PkM ini bertujuan untuk 

memperkuat kompetensi guru SMK 

PGRI di Kota Palembang, khususnya 

SMK PGRI 2, dalam memanfaatkan 

teknologi AI berbasis LLM untuk 

perencanaan pembelajaran. Dengan 

adanya pelatihan dan pendampingan, 

guru diharapkan tidak hanya memahami 

konsep dasar AI, tetapi juga mampu 

menggunakannya secara langsung untuk 

menyusun rencana pembelajaran yang 

lebih efektif. Target yang ingin dicapai 

adalah peningkatan kemampuan guru 



Jurdimas (Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat) Royal   

Vol. 9 No. 1, Januari 2026, hlm. 79 - 86  ISSN 2614-7912 (Print) 

DOI: https://doi.org/10.33330/jurdimas.v9i1.4131  ISSN 2622-3813 (Online) 

Available online at https://jurnal.stmikroyal.ac.id/index.php/jurdimas 

81 

 

dalam mengintegrasikan AI ke dalam 

pembelajaran, sehingga mereka dapat 

menghasilkan perangkat ajar yang lebih 

relevan, menarik, dan sesuai dengan 

perkembangan kebutuhan siswa maupun 

dunia industri. 

Kontribusi dari kegiatan PkM ini 

tidak hanya dirasakan oleh guru sebagai 

individu, tetapi juga oleh sekolah dan 

peserta didik secara keseluruhan. Solusi 

ini dipilih karena guru vokasi 

membutuhkan efisiensi waktu dalam 

merancang pembelajaran praktis. Dengan 

meningkatnya kompetensi guru, kualitas 

pembelajaran di SMK PGRI 2 

Palembang diharapkan semakin baik, 

yang pada akhirnya berdampak.  

 

 

 

 

 

 

 

METODE 

 

Tahap pertama adalah Persiapan, 

yang menjadi pondasi penting sebelum 

kegiatan dimulai. Pada tahap ini dil-

akukan survei kebutuhan guru SMK, un-

tuk mengetahui sejauh mana pemahaman 

mereka tentang teknologi kecerdasan bu-

atan, khususnya Large Language Models 

(LLM). Survei ini juga berguna untuk 

memetakan kemampuan awal guru, se-

hingga pelatihan dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan riil di lapangan.  

Setelah itu, tim PkM UIGM 

merumuskan topik pelatihan yang rele-

van dengan kebutuhan guru, yaitu 

penggunaan LLM dalam pembuatan 

RPP, serta memastikan adanya koordina-

si dan izin kegiatan dari pihak SMK 

PGRI 2. Perangkat yang dibutuhkan un-

tuk kegiatan PkM dapat dilihat pada 

Tabel 1. 

 

 
Gambar 1. Metode Pelaksanaan Kegiatan PkM 

 

Setelah persiapan matang, 

kegiatan masuk ke tahap Pelaksanaan. 

Pelaksanaan kegiatan PkM dilaksanakan 

di ruang pertemuan SMK PGRI 2 Palem-

bang pada Bulan September 2025 dengan 

jumlah peserta lebih kurang 35 orang 

guru. Pada tahap ini, guru diperkenalkan 

dengan konsep dasar kecerdasan buatan 

dan LLM seperti ChatGPT dan Google 

Gemini. Tujuannya agar guru dapat me-

manfaatkannya untuk menyusun rencana 

pembelajaran. 
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Tabel 1. Peralatan Penunjang 

Peralatan 

Penunjang 

Kegunaan dalam 

Kegiatan PkM 

Laptop 

/Komputer 

Media utama bagi guru 

dan tim pelaksana untuk 

praktik penggunaan AI 

(ChatGPT, Gemini, dll.) 

dalam penyusunan RPP. 

LCD 

Proyektor 

& Layar 

Menampilkan materi, 

demo, dan simulasi 

penggunaan AI secara 

visual agar peserta lebih 

mudah memahami. 

Jaringan 

Internet 

Stabil 

Mendukung akses ke 

platform AI berbasis dar-

ing, seperti ChatGPT 

atau Google Gemini, 

yang menjadi inti pelati-

han. 

Mikrofon 

& Speaker 

Memastikan komunikasi 

dan penyampaian materi 

jelas terdengar oleh 

semua peserta. 

Modul & 

Panduan 

Pelatihan 

Memberikan referensi 

tertulis yang memu-

dahkan guru mengikuti 

langkah-langkah pem-

anfaatan AI dalam 

perencanaan pembelaja-

ran. 

Software 

AI 

(ChatGPT, 

Gemini) 

Alat praktik langsung 

untuk membantu guru 

menyusun rencana pem-

belajaran berbasis AI. 

Kamera 

/Smartphon

e 

Dokumentasi kegiatan 

dan rekaman proses 

pelatihan untuk evaluasi 

serta laporan kegiatan 

PkM. 

Whiteboard 

& Spidol 

Media tambahan untuk 

diskusi interaktif secara 

langsung. 

  

Selanjutnya, dilaksanakan work-

shop interaktif, di mana guru berlatih 

langsung menggunakan LLM untuk 

membantu menyusun rencana pembelaja-

ran (RPP). Pelaksanaan kegiatan tidak 

berhenti pada penyampaian materi saja, 

melainkan juga dilengkapi dengan pen-

dampingan praktik. Guru diberi kesem-

patan untuk mencoba secara mandiri 

membuat rencana pembelajaran dengan 

bantuan AI. Dengan pendekatan ini, di-

harapkan setiap guru dapat menguasai 

keterampilan baru secara lebih mendalam 

dan mampu mengintegrasikannya ke da-

lam rutinitas pembelajaran. 

Tahap berikutnya adalah Evalua-

si, yang dilakukan untuk menilai sejauh 

mana tujuan kegiatan tercapai. Evaluasi 

dimulai dengan pelaksanaan post-test, 

yang dirancang untuk mengukur pening-

katan pengetahuan dan keterampilan guru 

setelah mengikuti kegiatan PkM. Evalua-

si juga mencakup refleksi bersama, di 

mana guru dan tim pelaksana saling 

berbagi pengalaman, kendala, serta solusi 

yang dapat diterapkan di masa menda-

tang. 

 

 

PEMBAHASAN 

Hasil kegiatan PkM seperti pada 

Gambar 2 menunjukkan adanya pening-

katan signifikan pada kompetensi guru 

SMK Kota Palembang dalam me-

manfaatkan kecerdasan buatan, khu-

susnya Large Language Models (LLM), 

untuk perencanaan pembelajaran. Ber-

dasarkan hasil pre-kegiatan, hampir se-

bagian besar guru belum memiliki penge-

tahuan maupun pengalaman dalam 

menggunakan AI. Grafik memperlihat-

kan bahwa hanya sekitar 20% guru yang 

mengetahui dasar-dasar AI, dan hanya 

10% yang pernah mencoba men-

gaplikasikannya pada pembuatan RPP. 

Kondisi ini mencerminkan adanya kesen-

jangan keterampilan digital, meskipun 

guru memiliki antusiasme tinggi untuk 

belajar. 
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Gambar 2. Peningkatan Kompetensi 

Guru 

 

Setelah kegiatan dilaksanakan, 

evaluasi melalui post-test dan umpan 

balik peserta menunjukkan 

perkembangan yang sangat positif. 

Seluruh guru telah mendapatkan 

pemahaman dasar mengenai konsep AI 

dan penggunaannya dalam konteks 

pembelajaran. Grafik memperlihatkan 

peningkatan pengetahuan hingga 

mencapai 80%, yang menandakan 

sebagian besar guru sudah mampu 

memahami peran AI dalam mendukung 

efektivitas penyusunan perencanaan 

pembelajaran.  

 

 
Gambar 3. Suasana Kegiatan PkM 

  

 

 
Gambar 4. Pemaparan Materi Kegiatan 

PkM 

 

 Tidak hanya pada aspek pema-

haman, Gambar 2 juga menunjukkan 

peningkatan nyata dalam aspek penera-

pan. Jika pada tahap awal hanya sege-

lintir guru yang mencoba menggunakan 

AI, setelah kegiatan hampir 65% guru 

telah mempraktikkannya dalam penyusu-

nan RPP. Hal ini berbanding lurus 

dengan peningkatan pengetahuan secara 

signifikan yaitu mencapai 80% setelah 

sesi pelatihan. 

 

 
Gambar 5. Peserta Kegiatan PkM 

  

Secara keseluruhan, kegiatan 

PkM memberikan kontribusi nyata ter-

hadap penguatan kompetensi guru di era 

digital. Walaupun belum mencapai kom-

petensi penuh, hasil ini merupakan pi-
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jakan penting untuk pengembangan lebih 

lanjut. Temuan ini sejalan dengan studi 

sejenis yang lain (Adabor et al., 2025), 

serta (Prasetya et al., 2025) yang menun-

jukkan bahwa pelatihan berbasis AI 

mampu meningkatkan kesiapan pendidik 

dalam menerapkan teknologi pembelaja-

ran, meskipun implementasi penuh mem-

butuhkan pendampingan berkelanjutan. 

PkM ini juga memperkuat bahwa pen-

ingkatan pemahaman awal mengenai AI 

dapat mendorong tumbuhnya ke-

percayaan diri guru dalam mengadopsi 

teknologi baru. Dengan adanya pema-

haman dan pengalaman awal tersebut, 

guru diharapkan dapat terus mengem-

bangkan keterampilan mereka secara 

mandiri. 

 

 

SIMPULAN 

 

Kegiatan pengabdian masyarakat 

ini menegaskan bahwa penguatan kom-

petensi guru SMK Kota Palembang me-

lalui pemanfaatan Artificial Intelligence 

dalam perencanaan pembelajaran berhasil 

menjawab kebutuhan peningkatan literasi 

digital tenaga pendidik. Kegiatan ini 

mencapai tujuan utamanya, yaitu mem-

perkenalkan konsep dasar kecerdasan bu-

atan, khususnya Large Language Models 

seperti ChatGPT dan Gemini, untuk mel-

atih guru menyusun Rencana Pelaksa-

naan Pembelajaran (RPP) secara lebih 

efektif. Hasil yang diperoleh menunjuk-

kan adanya peningkatan signifikan, di 

mana pengetahuan guru mengenai AI 

meningkat dari 20% sebelum kegiatan 

menjadi 80% setelah kegiatan, sementara 

penerapan praktis naik dari 10% menjadi 

65%. Dengan demikian, mitra PkM da-

lam hal ini guru SMK PGRI 2 kini mam-

pu menyusun RPP berbasis AI dalam 

waktu 50% lebih cepat. Secara praktis, 

hasil ini membantu guru menghemat 

waktu penyusunan perangkat ajar dan 

meningkatkan kualitas perencanaan pem-

belajaran berbasis data serta lebih adaptif 

terhadap kebutuhan siswa. Dalam jangka 

panjang, kegiatan ini berpotensi men-

dorong sekolah untuk membangun bu-

daya pembelajaran berbasis teknologi 

dan memperkuat kesiapan institusi dalam 

menghadapi transformasi digital pendidi-

kan vokasi. Untuk keberlanjutan pro-

gram, disarankan pelaksanaan pelatihan 

lanjutan yang berfokus pada integrasi AI 

dalam evaluasi pembelajaran, pembuatan 

materi ajar multimedia, serta pendamp-

ingan intensif agar guru dapat menerap-

kan teknologi AI secara konsisten dalam 

praktik pembelajaran sehari-hari. 
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